BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG WAKAF YANG

DIWARISKAN SETELAHWAKIFMENINGGALDUNIA

A. Analisis Pendapat Imam Syafii Tentang Wakaf Yang Dwariskan

SetelahWakifMeninggalDunia

Wakaf di satu segi merupakan ibadah, yakni suatiumgawertical
(hubungan manusia dengan Tuhan), yang lazim disablum min AllalSegi
ini dapat dilihat jelas dalam hal maksud dantujpamberiannyaoleh pemberi
wakaf (vakify yangsemata-mata hanya untuk mendekatkan thgarub)
kepada Allah SWT.Namun di sisi lain, wakaf dalamakganaankehidupan
masyarakat (terutama Islam) merupakan suatu pemiusibungarhorizontal
(antara sesama umat manusia) atau lazim disebwdbaglum min an-annas
Dalam sistem figh hubungan semacamini dikenal dernig@lah mu’amalat
dunyawiyakt

Segi ini dapat dilihat dalam hal perbuatannyaséndiri,merupakan suatu
perbuatan hukum mengenai perjanjian pengalihantak suatu benda atau
tanah yang mengakibatkan obyek itumendapat kedwdukakum yang
khusus.Terlebih lagi apabiladilihat kenyataan diaoha praktek masyarakat
(hukum), maka segikmu’amalatan dunyawiayakhnya sangat terasa sekali
menonjol.Hal ini, terlihat pada akibat yang ditifkkan dari perbuatannya

itusendiri berupa timbulnya suatu badan hukuetk{tpersooh yangdianggap

"Mu’ammalat dunyawiyaladalah suatu hubungan kemasyarakatan dunia aesama
umat manusia, manusia dengan lingkungannya dan alam
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mampu untuk ikut serta dalam kehidupan hukum sedalggek hukum.Selain
itu dapat dilihat dari segi peran dan fungsinyasalanensukseskan
pembangunan sebagai sumber kekayaan untukmembiayaal-amal
kemasyarakatafKarena wakaf di satu sisi merupakan masalah
kemasyarakatandunia, maka sedikit sekali nash g&@umaupun Hadits
yangmengaturnya secara rinci. Bukan karena kealpaam kelengahandari
Syari’ (law makejJ yakni Allah dan Rasul-Nya, tetapi karenamasatahetbut
dapat berubah dan berkembang dengan cepat seged@erkembangan
masyarakat dan kemajuan zanian.

Sejalan dengan di atas, seorang ahli hukum Islanul | Qoyyimal-
Jauziyah, sebagaimana dikutib Taufiq Hammami dddakunyayang berjudul
"Perwakafan Tanah dalam Politik Hukum AgrariaNaalbn menegaskan
bahwa pelaksanaan hukum dapat sajaberubah sesggndperubahan waktu,
lingkungan, situasi dankebiasaan.Oleh itu, Islamyhamemberikan pedoman
pokok danprinsip-prinsipnya saja, sedang pengatyeandiserahkan pada
ulilamri atau ahlul hilli wal agdiDisini mengakibatkan lebih banyakruang
gerak untuk mempergunakan penalaran intelektualtihgg)dalam
menentukannya, tentu dengan pertimbangan kepentoleyakemaslahatan atau
masyarakat dan umat sebagai pertimbanganutantanya.

Kemaslahatan itu sendiri biasa disebut dengan ikorabsial suatu

masyarakat. Kondisi masyarakat atau apa yang diiyakikoleh umat, secara

*Taufik HammamiPerwakafan Tanah dalam Politik Hukum Agraria Nasipdakarta:
PT Tatanusa, 2003, him, 201

3Muhammad Thalchah HasaBjskursus Islam Kontemporejakarta: PT Lista Fariska
Putra, Cet. ke-3, 2003, him, 13-14.

“Taufig Hammamipp. cit 55
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sosiologis satu dengan yang lain berbeda dengarsatasi dan kondisi
lingkungan setempat, antara satu masa denganmakatiga. Konsekwensi
logis menyebabkan hasil penggaliandan perumusag gdakukan seorang
mujtahid tidak mesti samadengan mujtahid lainnyalaf@ kondisi tertentu
tidak tertutupkemungkinan terdapat kesamaan pet}daRaalitas semacam
inimenyebabkan beragamnya figh yang dihasilkan, kipea syari'atyang
dijadikan  rujukan  bagi setiap mujtahid adalah  satuyaitu
syari'atlslam’Keberagaman figh yang dihasilakan para mujtahioutaidalam
menyikapi status harta wakaf seteladkif meninggal dunia.

Menurut Imam Abu Hanifdh benda yang telah diwakafkan masih tetap
milik pihak yang mewakafkan karena akad (transaksikaf termasuk akad
gayr lazim(tidak menyebabkan pindahnya kepemilikan benda fyakecuali:

1. wakaf untuk masjid
2. wakaf yang ditetapkan dengan keputusan hakim
3. wakaf wasiat

4. wakaf untuk kuburan (makam).

Jika ketentuan benda wakaf diputuskan oleh hakipagai wakaf, maka
keputusan itu mempunyai ketentuan hukum vyang berlalan mesti
ditaati.Apabila kedudukan hukumnya sebagai wasiasiat tentang wakaf
maka ahli warisnya tidak boleh mewariskannya.wakagia bisa terjadi selama

si wakifitu wafat. Dengan demikian, apabwgakifmeninggal maka otomatis

®Amin Syarifuddin, Meretas Kebekuan ljthad Isu-lsu Penting Hukum rsla
Kontemporedi Indonsig Ciputat: PT Ciputat Press, Cet. ke-2, 2005, flim,

®zaini Dahlandkk, Filsafat Hukum Islandakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama , 1987, him. 199
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hukum wakafnya pun terputus, sehingga benda walaijadi milik ahli
warisnya.

Imam Abu Hanifah juga berpendapat bahwa pemilikanta wakaf tidak
lepas dariwakif, bahkan ia di benarkan menariknya kembali dan dkeho
menjualnya. Jika sivakif wafat, harta tersebut menjadi harta warisan bhlat a
warisnya.Jadi yang timbul dari wakaf hanyalah “menppangkan manfaat”.
Karena itu mazhab Hanafi berpendapat bahwa wakafidak melakukan
suatu tindakan atas suatu benda, yang berstafysgebagai hak milik, dengan
menyedekahkan manfaatnya kepada suatu pihak kabaj{kosial), baik
sekarang maupun akan datang”.

Abu Yusuf (penerus dan pengikut aliran Hanafi) gadwalnya
sependapat dengan Imam Abu Hanifah tentang kebolehenjual benda
wakaf. Ketika melakukan ibadah haji bersama HattRasid (194 H/809 M),
Abu Yusuf melihat benda-benda wakaf yang telabkdkan oleh para sahabat
Nabi Muhammad SAW di Madinah. Di Madinah, Abu Yiisnendapatkan
bahwa benda wakaf tidak boleh dijual, dihibahkaayaliwariskan. Sebagai
seorang pakar figih, ia mencoba menelusuri seba@bsbenda wakaf tidak
boleh dijual, tidak boleh dihibahkan, dan tidak dolpula diwariskan.
Akhirnya, sampai berita kepada Abu Yusuf tentamgayiat yang menyatakan
bahwa benda wakaf tidak boleh dijual dan dihibabkbn Yusuf kemudian

mengubah pendapatnya sehingga ia tidak sependagiaidéngan gurunya
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(Imam Abu Hanifah), dan kemudian ia berkata, "Kadaya hadits ini sampai
kepada Imam Abu Hanifah, pasti beliau mencabut geaithya.”

Imam Syafi'i berpendapat bahwa akad wakaf termadakl lazim(atau
mulazamahOleh karena itu, benda yang telah diwakafkan buleyimilik
wakif, melainkan telah menjadi milik umum (atau milik Ia).Akibatnya
adalah bahwa benda yang telah diwakafkan tidakhbdijeal, dihibahkan, dan
diwariskan karena memang ia bukan lagi milik pengem,melainkan milik
publik (umat)® Imam Syafii juga berpendapat bahwa wakaf itu suamnal
ibadah yangdisyari’atkan dan dia telah menjadi hukazim dengan sebutan
lafadz, walaupun tidakdiputuskan oleh Hakim darargl pemilikanwakif
walaupun benda wakaf masih ada ditangannya. Harndabwakaf itu secara
otomatis menjadi milik Allah, walaupun harta bendakaf tersebut masih
dalam ampuanvakif.Jadi, penarikan tanah wakaf olefakif atau bahkanoleh
ahli warisnya untuk dijadikan harta warishukumngpaam?

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaiabmmyaitu

lgad daay | s Al Gl 1 e a0 QB Ly yd o)) cild g8 sall cliaall Jlayl 3 s
a8 S aldan OIS Sy Faa s Y A ez s J 8 Js Y | eaie Y Livie
S 13 a8 gall claall Ual L) 0 8 ¢ aSy s JB b Jag e & (il i e s

da ja (e Gile 1Y) GBI e V) e e al biay je S i) JW) (e 28 s g (Baaial)

"Ibid. him. 204

8 Jaih Mubarok,Sejarah dan Perkembangan Hukum IslaBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000 him. 42

®Mahmoud Syaltout,Perbandingan Mazhab dalam Masalah Fighakarta: Bulan
Bintang, 1996, hal. 261
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Artinya: Hujjah yang membatalkan sedekah wakafahabahwa Syuraih
berkata : Tiada penahanan ( pengwakafan ) hartai dardlu —
fardlu yang difardlukan oleh Allah Azza wa jallaiada hujjah
tentang fardlu itu, pada kami dan padanya. Kareaariengatakan;
kata Syuraih secara sendirian. Tidaklah itu menjadjjah. Kalau
itu menjadi hujjah, maka tidak ada penahanan dardfu-fardiu
yang difardlukan oleh Allah SWT. Kalau orang iturtbaya;
Bagaimana? Dijawab; Sesungguhnya kami membolehkdekah
wakaf apabila yang bersedekah itu sehat, sedekaly gakup dari
harta. Kalau ia sakit maka kami tidak memperboleimkea selain
dari sepertiga, apabila ia meninggal dari sakitnyiadalah pada
salah satu dari dua hal ini, penahanan dari fardésdlu yang
difardlukan oleh Allah SWT, kalau ada yang berkaapabila ia
berwakaf dalam keadaan sehat, kemudian ia meninggéda tidak
diwariskan wakaf itu daripadanya.

Dalam pernyataan diatas terdapat katg® ~lyang artinya tidak diwariskan.
Dengan demikian apabil@akif meninggal dunia maka harta yang telah diwakafkan
tidak bisa diwariskan. Selain itu juga dikuatkamgkn hadits dari Yahya bin
Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu AumrdNafi' dari Ibnu Umar,
hadits riwayat Muslim.

e Glal T JE L e Gl e, @h e, 05 ) 0o el G e U s casail) (o L 0s
o) s La ) ol (1 ) gy L 1 L o g iy s e ) oo ) (6 ey La )
JU "l & aal g Lelial Couna @il o) " J B 40 e B Lad | 4ie gaie (il ga Jad Y L cual
el A (8 jae Baai® i JUB VG, Vsplin Vs ldhal plu VAl jee Lo Braié
Cagmall Leie JSely o) Ly (e (o zliaY Canall s duand) Gl i Jaans (A5 QB Ay o Al

10 plusall o) 5 ) 4 I pain e adaa ankay )

Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Yabya Yahya at-Tamimiy dari
Sulaim Ahdlor dari lbnu Aun dari Nafi' dari Ibnu Wm ia berkata:

°Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburi Sahth Muslim Juz. 3,
Mesir: Tijariah Kubra, tth. him. 83-84
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"Umar mendapat sebidang tanah di Khaibar kemudeamenghadap Nabi
saw., untuk minta petunjuk tentang pengelolaanrkatanya: 'Wabhai
Rasulullah, saya mendapat sebidang tanah di KhaiBatum pernah saya
memperoleh harta yang lebih bagus dari pada ini.Afsran anda
sehubungan dengan hal itu? Beliau bersabda: Jikalkkauka, kamu tahan
tanah itu dan kamu sedekahkan manfaatnya. Maka Unearyedekahkan
hasil tanah itu dengan syarat tanahnya tidak badigbal, dibeli, diwaris
atau dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kep@adta miskin,
kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihad fi sabHhijluntuk bekal orang
yang sedang dalam perjalanan dan hidangan tamu. n@rayang
mengurusnya boleh makan sebagian hasilnya dengany@ang baik dan
boleh memberi makan temannya secara alakadarnya.”

Menurut penulis pendapat Imam Syafi'i yang menedapbahwa harta
wakaf tidak boleh diwariskan setelaakiimeninggal dunia ini berdasarkan akad
wakaf termasuk akad lazim. Benda yang sudah diwakabukan lagi milikwvakif,
melainkan milik umum (milik Allah). Selain itu kelakbolehan Imam Syafi'i
tentang harta wakaf yang diwariskan itu berdasaheatst dari Ibnu Umar yang di
dalamnya terdapat kat&_s: ¥ (tidak boleh diwariskan).

Dalam UU 41/2004 pasal 40 juga dijelaskan hartalaemakaf yang sudah
diwakafkan dilarang diwariskan. Dalam pasal 67ajuljelaskan adanya sanksi
apabila orang yang sengaja menjaminkan, menghibahkanjual, mewariskan,
mengalihkan dalam bentuk pengalihan hak lainnygahaenda wakaf yang telah
diwakafkan, dipidana dengan pidana penjarapalingal® tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp 500.000.000,00.

Dari uraian diatas, penulis berpendapat bahwa adkagamaan pendapat
antara Imam Syafi'i dengan UU 41/2004 yang tidakmnbelehkan adanya wakaf
yang diwariskan yang mana harta yang sudah diwakaftu sudah bukan milik

wakif melainkan milik umum (milik Allah). Selain itu aan tujuan harta wakaf itu

tidak semata-mata untuk kepentingan ibadah darelsteiapi diarahkan untuk
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memajukan kesejahteraan umum dengan cara mewujyaidamsi dan manfaat
ekonomi harta benda wakaf.

Berbeda dengan pendapat Imam Syafi'l dan UU 41/2@%u Hanifah
berpendapat bahwa wakaf menjadi milik ahli wartelsédwakif wafat.apabilevakif
meninggalmaka secara otomatis hukum wakafnya tesput

Dengan demikian menurut penulis bahwa pandapat 118gafi’'i relevan
dalam ketidakbolehan wakaf yang diwariskan. Deng@san, wakaf merupakan
akad lazim yang mana harta wakaf tidak bisa kenegadawakif ataupun ahli
waris. Selain itu, dalam hal pemanfaatannya pua algn lebih efisien (maximal).
Serta dikemudian hari tidak ditakutkan adanya gugatggugat ahli waris terhadap

harta yang telah diwakafkan.

B. Analisis metode Istimbath hukum Imam Syafi'itentarg Wakaf yang

Diwariskan Setelah Wakif Meninggal Dunia

Dalam hubungannya dengan wakaf yang diwariskaelasetwakif
meninggal dunia, Imam Syafi'i menggunakan mastohebatthukum berupa
hadits dari Yahya bin Yahya at-Tamimiy dari Sulahdlor dari Ilbnu Aun
dari Nafi' dari Ibnu Umar, hadits riwayat Muslim.

Glal 8 jee o) e @l e se () (o sl (G b U ) el (o 0 (a0 Wias

Lol sl () bl Jgmiy b 118 L o el sy agle bl loa il) (8, s Lia)) e
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari YahyaYahya at-Tamimiy
dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi' dari tn Umar, ia
berkata: "Umar mendapat sebidang tanah di Khaibamkdian ia
menghadap Nabi saw., untuk minta petunjuk tentang
pengelolaannya, katanya: 'Wahai Rasulullah, sayandapat
sebidang tanah di Khaibar. Belum pernah saya meaipeerharta
yang lebih bagus dari pada ini.Apa saran anda seimglan dengan
hal itu? Beliau bersabda: Jika kamu suka, kamu tatzmah itu dan
kamu sedekahkan manfaatnya. Maka Umar menyedekatsih
tanah itu dengan syarat tanahnya tidak boleh dijusbeli, diwaris
atau dihibahkan. Umar menyedekahkan hasilnya kepéaar
miskin, kerabat, untuk pemerdekaan budak, jihaalfilillah, untuk
bekal orang yang sedang dalam perjalanan dan hidantamu.
Orang yang mengurusnya boleh makan sebagian hasiingan
cara yang baik dan boleh memberi makan temannyargec
alakadarnya."

Hadits dari Yahya bin Yahya at-Tamimiy dari Sulafhdlor dari Ibnu
Aun dari Nafi' dari Ibnu Umar dinyatakan sahih, ddan tercantum dalam
kitab Fi Tahrij al-Haditskarya Muhammad Nasirud-Din al-Albati.
Ge (Va0 58) Jielend Uian 1gIE Jan (g (s Ol () Ay gl 0 o Wi
aie adail L) e 131" J8 alug adle A e A Jsm) o 508 () e 4l e el
13l o) 5 ) alseny llia alg gl g adity ale o 3y jla Aaa (g V) A e V) alac
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya Byyub dan
Qutaibah Ya'ni bin Sa'id dan Ibnu Hujrin dari Isrhdnu Ja'far dari
al-'Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah ra. (katga)
sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: apabila siansudah
mati, maka putuslah amalnya kecuali dari tiga magcgaitu sedekah

jariyah, atau ilmu yang dimanfaatkan, atau anak gasaleh yang
mendo'akannya (HR. Muslim).

YAl-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusya@n- NaisaburiSahth Muslim
Juz. 3, Mesir: Tijariah Kubra, tth. him. 83-84.

12 Muhammad Nasirud-Din al-Albaniywaghalil Fi Tahrij al-Hadis Juz 6, Beirut:
Maktabah al-Islami, tth, him. 30.

13 Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaan-NaisaburiSahih Muslim
Tijariah Kubra, Mesir, tth, juz 3, him. 73.
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Untuk menentukan derajat hadits ini dapat digunatekhrij.Secara
etimologis,takhrij berasal darkharraja yang berarti tampak atau jelas.Dapat
juga berarti mengeluarkan sesuatu dari sesuatuatéf§edangkan secara
terminologi, takhrij adalah menunjukkan tempat hadits pada sumber asliny
yang mengeluarkan hadits tersebut dengan sanadmaya ndenjelaskan
derajatnya ketika diperlukan.

Dapat juga dikatakantakhrij berarti mengembalikan (menelusuri
kembali ke asalnya) hadits-hadits yang terdapatathm berbagai kitab yang
tidak memakai sanad kepada kitab-kitab musnad, luhgertai dengan
pembicaraan tentang status hadits-hadits tersebutsdgi shahih atau dha'if,
ditolak atau diterima, dan penjelasan tentang kekinan illat yang ada
padanya, atau hanya sekedar mengembalikannya kektatakitab asal
(sumbernya}®

Al-Thahhan sebagaimana dikutip Nawir Yuslem sétataenyebutkan
beberapa macam pengertiaakhrij di kalangan Ulama Hadits,
menyimpulkannya sebagai berikut:takhrijyaitu ~menunjukkan atau
mengemukakan letak asal hadits pada sumber-sungberagg asli yang
didalamnya dikemukakan haditsitu secara lengkagalersanadnya masing-
masing, kemudian, manakaladiperlukan, dijelaskaralitas hadits yang
bersangkutan. Yang dimaksud dengan menunjukkak hetdits dalam definisi

di atas, adalah menyebutkan berbagai kitab yangdalamnya terdapat

14T M. Hasbi al-ShiddigiSejarah dan Pengantar IImu HagiSemarang: Pustaka Rizki
Putra, 1990, him. 194.

°Syeikh Manna' al-Qaththan,Pengantar Studi lImu Hadits Terj. Mifdhol
Abdurrahman, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, 1B9.

16 Nawir Yuslem,Ulumul Hadis Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001, him. 393.
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haditstersebut. Seperti, hadits tersebut diriwayatkleh Bukhari di dalam

kitab Shahih-nya, atau oleh Al-Thabrani di daldfu’jamnya, atau oleh Al-

Thabari di dalam Tafsir-nya, atau kitab-kitab s&jepang memuat hadits

tersebut.’Hadits di atas yang diriwayatkan dari Said bin Afdloman dari

Sufyan bin Uyainah dari Ubadillah bin Umar dari Ndéri lbnu Umar hadits

ini riwayat Imam Muslim.

1. Jalur Imam Muslim

Tokoh ini lahir pada 204 H. Keramahannya kepadangrlain telah
membuat dirinya sebagai seorang pedagang yangssuksdikenal sebagai
dermawan Naisabur. Seperti pada umumnya ulamaigabelajar semenjak
kecil, tahun 218 H. Pelajaran dimulai dari kampbhatamannya di hadapan
para Syeikh di sana. Hampir semua negeri pusaark&jadits tidak luput
dari persinggahannya, seperti, Irak (Bagdad), Hij&sir, Syam, dan lain-
lain.lImam Muslim wafat pada 26 Rajab 261 H) di dekaisabur.Banyak
ulama ditemui untuk periwayatan hadits, sepertinmshmad ibn Hambal,
Ishaq ibn Rahawaih (guru al- Bukhari juga) dan-lain.Di antara mereka
al-Bukhari lah yang paling berpengaruh terhadamyirdalam metodologi
penelitian haditsnya. Demikian juga Imam Muslim npemyai banyak
murid terkenal, seperti. Imam al-Turmudzi, Ibn Kaumah, Abdurrahman
ibn Abi Hatim.

Ada lebih dari dua puluh buku telah ditulis olghaim Muslim. Yang
terkenal adalah Shahih Muslim itu sendiri, namalsit dari judul aslinya.

Di dalam kitabnya ini termuat 3.030 hadits (tida&knmasuk di dalamnya

YIbid, him. 394.
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yang ditulis berulang-ulang).Jumlah hadits seluyahmda lebih kurang
10.000 buah.Dengan sebutan Shahih Muslim, penalisbgrmaksud
menjamin bahwa semua hadits yang terkandung dinagia shahih.
Menurut penelitian para ulama, persyaratan yargfagikan Imam Muslim
bagi shahihnya suatu hadits pada dasarnya samard@egsyaratan yang
ditetapkan oleh Al-Bukhari. Ibnu Shalah mengatakamwa persyaratan
Muslim dalam kitab shahihnya adalah:

1) Hadits itu bersambung sanadnya,

2) Diriwayatkan oleh orang kepercayaasidqad), dari generasi permulaan

hingga akhir,

3) Terhindar darsyudzuddan'illat.*®

2. Kriteria kesahihan sanad hadits
Setelah menelaah yang meriwayatkan hadits tersebaka kriteria
kesahihan sanad hadits yaitu di antara sygabtl (diterimanya) suatu hadits
adalah berhubungan erat denganadhadits tersebut yaitu
a. Sanadnya bersambung
b. bersifat adil

c. dhabit®®

18 Muh Zuhri,Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodolog¥ogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2003, him. 171-172.
YIbid.,him. 160



71

Adapun sanad hadist diatas adalah:

1)Yahya bin Ayyub, Qutaibah Ya'ni bin Sa'id, dan Idturin, Ismail Ibnu

Ja'far, al-'Ala’

Disebutkan oleh al-Asgalani bahwa ia hanya mefatkan hadits
kepada A'masy, dan menerima hadits dari Ibn 'Abiaspun hanya
tentang kisah wafatnya Ali ibn Abi Thalib. Agaknyaukan ini orang
yang dimaksud dalam sanad. Yang tepat adalah Ya#ityaAyyub,
Qutaibah Ya'ni binSa'id, Ibnu Hujrin, Ismail Ibna'far al- 'Ala’. Tidak
ada informasi dari al-Asgalani, kapan ia lahir dapan pula ia wafat.
Beberapa shahabat disebut oleh al-Asqalani sebagayalur hadits
kepadanya, termasuk Abu Sa'id al-Khudri.'"UmmarahGihaziyyah juga
disebut sebagai salah seorang penerima haditsYddwya ini.Dengan
demikian persambungan sanad ke atas dan ke bavedhtégjadi. lbn
Ishaqg, al-Nasa'i dan Ibn Kharrasy memujinya kentdtak luar biasa
dengan nilaitsigah begitu juga Ibn Hibban. Komentar lain tidak ada.
Maka, tidak ada pertentangan antara penilaian dadilcacatnya.Dengan
demikian, haditsnya tergolong shahih.

2)Abu Hurairah ra

Terdapat kontroversi di kalangan para Ulama meaigstatus
riwayat Abu Hurairah ini.Syu'bah ibn al-Hajjaj melun Abu Hurairah
telah melakukantadlis dalam periwayatannya. Hal yang demikian

dibuktikannya dengan menyatakan bahwa Abu Huramahwayatkan
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sejumlah hadits yang diterimanya dari Ka'ab al-Ahdsn juga ada yang
langsung dari Rasulullah SAW, dan dalam periwayatandia tidak
membedakan di antara kedua sumber tersebut. Akapi tBisyir ibn
Sa'id tidak menerima tuduhan Syu'bah tersebut.
Menurutnya,AbuHurairah menyampaikan hadits-hadjtang
diterimanya langsung dari Rasul SAW, dan ada yaelgloi perantaraan
Ka'ab al-Ahbar. Namun, sebagian orang yang mendeyga
memutarbalikkannya dan mengatakan hadits yang dddesysung dari
Rasul SAW sebagai berasal dari Ka'ab, dan yangshledari Ka'ab
dinyatakan sebagai hadits yang berasal langsundgNdbr SAW. Dengan
demikian, yang melakukatadlis bukanlah Abu Hurairah, tetapi justru
orang yang menerima riwayat tersebut dari Abu HahmaMeskipun
terdapat sejumlah orang yang mengkritik Abu Huhgirmamun dalam
beberapa hal mereka juga memuji Abu Hurairah.Imgafitdalam hal
ini adalah termasuk orang yang memuji Abu Hurattah bahkan beliau
pernah mengatakan, "Abu Hurairah adalah orang ymiigpg hafiz di

antara para perawi haditspada masdafiya.

3. Kriteria Kesahihan Matan Hadits
Adapun kriteria kesahihan matan hadits dapatatijen sebagai berikut:
kriteria kesahihammatanhadits menurumuhadditsintampaknya beragam.
Perbedaan tersebut mungkin disebabkan oleh penbeldsa belakang,

keahlian alat bantu, dan persoalan, serta masyayakey dihadapi oleh

Nawir Yuslem,op.cit, him. 443.
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mereka. Salah satu versi tentang kriteria kesahihatan hadits adalah

seperti yang dikemukakan oleh Al-Khatib Al-Bagd&di 463 H/1072 M)

bahwa suatuatanhadits dapat dinyatakanagbul(diterima)sebaganatan

hadits yang sahih apabila memenuhi unsur-unsugsébarikut?*

a)Tidak bertentangan dengan akal sehat;

b) Tidak bertentangan dengan hukum Al-Qur'an yanghtehuhkam
(ketentuan hukum yang telah tetap);

c) Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir;

d) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah mekggbpakatan
ulama masa lalu (ulama salaf);

e) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pdat;

f) Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang ksi&@sahihannya lebih

kuat??

Tolok ukur yang dikemukakan di atas, hendaknyaktidatupunmatan
hadits yang bertentangan dengannya.Sekiranya akamatanhadits tersebut
tidak dapat dikatakamatanhadits yang sahih.lbn Al-Jawzi (w. 597 H/1210 M)
memberikan tolok ukur kesahihan matan secara singkdtu setiap hadits
yang bertentangan dengan akal ataupun berlawansganleketentuan pokok
agama, pasti hadits tersebut tergolong hawitgdhu,’ karena Nabi Muhammad

Saw.tidak mungkin menetapkan sesuatu yang bergamagengan akal sehat,

2 Bustamin dan M. Isa Salanvletodologi Kritik Hadis Jakarta: PT Raja Grapindo
Persada, 2004, him. 62.

22 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadjs)akarta: Bulan Bintang, 1992, him.
126.
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demikian pula terhadap ketentuan pokok agama, tsepenyangkut agidah
dan ibadalf?
Kalau disimpulkan, definiskesahihan matarhadits menurut mereka,
adalah sebagai berikut:
1.Sanadnya sahih (penentuan kesahihan sanad haddbudii dengan
kegiatantakhrij al-hadits dan dilanjutkan dengan kegiatan penelitian
sanad hadits);
2.Tidak bertentangan dengan hadits mutawatir ataitshaidlad yang sahih;
3.Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur'an;
4.Sejalan dengan alur akal sehat;
5.Tidak bertentangan dengan sejarah,

6.Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri kemabia

Definisi kesahihanmatan hadits di atas sekaligus menjadi langkah-
langkah penelitiamatan hadits** Apabila memperhatikan kriteria kesahihan
matan hadits seperti telah diterangkan di atas,amadatan hadits yang
dijadikan istimbatthukum oleh Imam Syafii dalam hubungannya dengan
wakaf yang diwariskan setelalwvakif meninggal dunia, makamatan
haditdersebut tidak mengalami pertentangan jika diukan garameter akal
(rasio) karena Nabi Saw memerintahkan sesuatu dray pisa diterima oleh
akal pikiran manusia.

Disamping itu, tidak adanas Al-Quran maupun haditsyang isinya

bertentangan dengamatan haditdi atas, sehingg&aditdersebut dijadikan

% Bustamin dan M. Isa Salamp.cit, him. 63
*bid., him. 63 — 64.
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pedoman oleh Imam Syafii.Dengan demikian haditshgyadijadikan
istimbathukum oleh Imam Syafi'i masuk dalam kriteria hadasih.Hadits di
atas diperkuat lagi oleh hadits shahih yang memmiékna yang sama yaitu :
Ge (Ui ) ) dielend Uhas 1156 jan Goly (s 0 () Ay gl O o Wias
V) alee die adatil Gl cile 13" JB alu s adde A Lea dl) Jguy of 508 (ol 0o o)
25(alase ol 55) "alseny ellia Al ol 4wty ale sl Ay la Aaa (e V) A (e
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya Byyub dan
Qutaibah Ya'ni bin Sa'id dan Ibnu Hujrin dari Isrhdibnu Ja'far
dari al-'Ala’ dari bapaknya dari Abu Hurairah ra.k#étanya)
sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: apabila siansudah
mati, maka putuslah amalnya kecuali dari tiga magcayaitu
sedekah jariyah, atau ilmu yang dimanfaatkan, aaak yang saleh
yang mendo'akannya (HR. Muslim).
Dengan demikian hadits dari Yahya bin Yahya at-f@gndari Sulaim
Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi’ dari Ibnu Umar, hiéglyang diriwayatkan oleh
Imam Muslim masuk dalam kriteria hadits sahih sgg@hadits ini sangat kuat

untuk dijadikan sebagastimbatthukum Imam Syafi'i tentang wakaf yang

diwariskan setelatvakif meninggal dunia.

% Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-Naisaburiop.cit, him.
73.



